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Abstract: Perkembangan era digital memicu maraknya krisis moral di 

kalangan peserta didik akibat paparan informasi dan budaya luar yang tidak 

tersaring. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi serta efektivitas 

integrasi nilai-nilai akidah akhlak dalam kurikulum pendidikan sebagai solusi 

strategis mengatasi krisis moral tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (literature review) untuk 

menganalisis berbagai literatur dan regulasi kurikulum terkait. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai akidah akhlak yang didukung media 

pembelajaran digital inovatif, keteladanan pendidik, serta sinergi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat secara signifikan meningkatkan penguatan 

karakter siswa. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan akidah akhlak yang 

terstruktur dalam kurikulum dan adaptif terhadap teknologi merupakan 

instrumen efektif untuk mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga berintegritas dan berkarakter kuat. 
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PENDAHULUAN 

 

Semakin berkembangnya teknologi serta 

komunikasi pada era digital saat ini,membawa 

banyak perubahan yang begitu signifikan dalam 

kehidupan manusia dalam berbagai aspek 

termasuk juga dalam aspek dunia Pendidikan. 

Pada era digital  diperkenalkan cara  baru dalam 

hal berinteraksi dan berkomunikasidi seluruh 

dunia, serta memperoleh pengetahuan dan 

informasi tanpa batas sehingga membawa 

dampak positif dan negative (Laras, 2021). salah 

satu dampak negatifnya yaitu dalam aspek krisis 

moral. Krisis moral menimbulkan berbagai 

macam resiko. Para remaja seakan-akan 

kehilangan tujuan serta sedikit memanfaatkan hal 

yang positif sehingga menyebabkan krisis moral 

(Frieswaty et al., 2020). 

Fenomena lunturnya nilai moral dan 

karakter anak bangsa sebagai dampak langsung 

maupun tidak langsung dari perkembangan 

tersebut. Kecanggihan teknologi yang 

seharusnya mempermudah aktivitas manusia, 

nyatanya juga membawa konsekuensi negatif 

berupa melemahnya norma, sopan santun, dan 

nilai-nilai moral yang selama ini menjadi 

pedoman kehidupan bermasyarakat (Febrianti 

dkk., 2024). Generasi muda, sebagai pengguna 

teknologi yang sangat aktif, rentan mengalami 

pengaruh buruk dari akses informasi yang luas 

dan tidak terfilter dengan baik, sehingga 

mengakibatkan perubahan perilaku yang 

menjauh dari nilai akidah dan akhlak (Kurniawan 

et al., 2023) 

 Dalam dunia Pendidikan terdapat banyak 

sekali permasalahan dan tatangan moral, 

maraknya perilaku negative seperti dekadensi 

moral, Tindakan anarkis,perundungan (bullying), 

penyalahgunaan narkoba, plagiarism , pergaulan 

bebas, tindakan tidak jujur saat ujian semuanya 

merupak gambaran secara nyata krisis moral 

sedang melanda generasi muda pada saat ini 

(Basuki & Febriansyah, 2020). 

  Salah satu faktor yang menjadi penyebab 

lemahnya moral peserta didik dalam pendidikan 

adalah perkembangan teknologi yang semakin 

cangih tetapi tidak dibarengi oleh penguatan 

nilai-nilai moralitas dan keagamaan (Awwalina 

& Nugraha, 2024)  Luas dan bebasnya dalam 

mengakses informasi melalui media sosial dan 

konten digital sering mempengaruhi cara 

berperilaku dan berpikir manusia bahkan 

seringkali menjauhkan dari nilai-nilai akidah dan 

akhlak yang semestinya itu menjadi pedoman 

hidup (Awwalina & Nugraha,  2024). 

Selain itu rendahnya terhadap pemahaman 

peserta didik  akan pentingnya akidah dan akhlak 

juga merupakan faktor lain yang memperparah 

kondisi ini. Sebagaimana yang di diungkapkan 

oleh K.H. Sahal Mahfudz dan Yuliharti, yang 
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menjadi salah satu kelemahan pada pendidikan 

saat ini yaitu fokus terhadap nilai akademik 

semata (nilai dan angka), yang menyebabkan 

proses  internalisasi kurang mendapat perhatian 

yang optimal terhadap karakter dan moral 

(Yuliharti, 2019). 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh 

(Kusumawati, 2021) menjelaskan bahwa 

pendidikan akidah akhlak mampu menjadikan 

manusia yang bijak dalam menyikapi kemajuan 

zaman, terkhusus dalam era digital ini. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas akidah akhlak di era digital, 

perbedaan terletak pada  konteks kurikulum 

pendidikan sebagai instrumen strategis untuk 

mengatasi krisis moral di era digital, sementara 

penelitian terdahulu lebih bersifat kajian 

konseptual dan literatur mengenai peranan 

pendidikan akidah akhlak dalam menghadapi era 

digital secara umum. 

Menghadapi kondisi tersebut, adanya 

upaya serius dalam penguatan pendidikan akidah 

akhlak dalam kurikulum menjadi sangat relevan 

sehingga dapat membentengi para generasi muda 

dari dampak negatif era digital. Dengan 

pembiasaan akhlak mulia, para peserta didik 

diharapkan mampu menjaga etika bermedia 

sosial memilih dan memilah informasi yang 

akurat dan memiliki ketahanan moral yang kuat, 

selain itu juga integrasi nilai-nilai akidah akhlak  

dapat memperkuat identitas dan karakter bangsa 

di tengah arus globalisasi. Pendidikan akidah 

akhlak memiliki peran strategis dalam  hal ini 

sehingga  peserta didik dapat memperkuat iman, 

membentuk karakter, menumbuhkan budi 

pekerti, serta membimbing mereka dalam 

membangun hubungan yang baik dengan Allah 

(hablumminallah) dan sesama manusia 

(hablumminannas) (Rahayu, 2023). 

Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai 

Akidah Akhlak dalam kurikulum pendidikan 

merupakan langkah strategis dan solutif untuk 

mengatasi krisis moral di era digital. Melalui 

pendidikan yang holistik dan berimbang antara 

aspek kognitif dan afektif, diharapkan lahir 

generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan siap 

menghadapi tantangan zaman.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research), yaitu metode pengumpulan dan 

analisis data yang berfokus pada penelaahan 

bahan-bahan tertulis seperti buku, artikel jurnal, 

dan dokumen kebijakan (Abdussamad, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Juli 2025 di ruang lingkup perpustakaan 

digital serta basis data jurnal ilmiah online 

seperti Google Scholar dan Sinta. Populasi data 

dalam penelitian ini mencakup seluruh literatur 

yang membahas nilai-nilai akidah akhlak, 

kurikulum pendidikan, dan krisis moral era 

digital. Sampel data ditentukan secara purposive 

sampling dengan memilih dokumen dan artikel 

jurnal bereputasi terbitan 10 tahun terakhir yang 

relevan secara spesifik dengan kriteria penelitian 

(Sugiyono, 2019). Prosedur penelitian ditempuh 

melalui empat tahap, yaitu pengumpulan 

literatur, reduksi dan evaluasi data, sintesis data 

berdasarkan topik utama, serta penyusunan 

laporan analisis (Adlini et al., 2022). Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis) dan analisis tematik, di mana 

data dikelompokkan ke dalam tema-tema utama 

seperti bentuk krisis moral dan peran kurikulum 

akidah akhlak, kemudian disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif serta diinterpretasikan 

implikasinya secara kritis (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Potret Krisis Moral era digital 

Pada era digital telah membawa  banyak 

perubahan fundamental pada kehidupan manusia, 

termasuk cara berkomunikasi, berinteraksi dan 

memperoleh informasi. Namun, kemajuan 

teknologi ini juga membawa tantangan moral 

yang signifikan. Beberapa krisis moral yang 

menonjol di era digital adalah: 

Pertama fasilitas yang berada pada era 

digital banyak disalahgunakan oleh para 

penggunanya. Contohnya saja, banyak orang 

yang mengunakan internet sebagai tempat untuk 

mencari situs-situs porno, handphone digunakan 

untuk menyimpan data-data yang tidak 

mendidik. (Kurniawan, 2023). Kedua Pengaruh 

era digital telah membuat banyak remaja 

kehilangan moral dan kepribadian diri sebagai 

bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 

gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari remaja sekarang. Banyak remaja kini 

meniru gaya berpakaian selebritas atau artis yang 

sering mereka lihat di televisi. Mereka cenderung 

mengenakan pakaian yang terbuka dan tidak 

sesuai dengan norma kesopanan, menampilkan 

bagian tubuh yang seharusnya tertutup, yang 
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mencerminkan pengaruh budaya luar, khususnya 

dari negara-negara Barat. (Kurniawan, 2023). 

Ketiga meningkatnya kenakalan remaja, 

rendahnya integrasi akademik, rendahnya 

kejujuran serta rendahnya partisipasi aktif dalam 

kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial. 

(Harahap, 2024). 

Keempat, Fenomena hoaks dan 

disinformasi di era digital telah secara signifikan 

melemahkan integritas dan kejujuran dalam 

berkomunikasi, terutama melalui media sosial 

yang menjadi sarana utama penyebaran 

informasi palsu. Hoaks, yaitu informasi bohong 

yang sengaja dibuat untuk menipu, dan 

disinformasi, yaitu penyebaran informasi salah 

dengan niat jahat, menyebar dengan cepat di 

platform seperti Facebook dan WhatsApp, yang 

sering kali memiliki mekanisme moderasi 

terbatas. Salah satu faktor yang memperparah 

masalah ini adalah rendahnya literasi digital, Hal 

ini menyebabkan banyak individu tidak mampu 

memilah mana informasi yang benar dan mana 

yang keliru. Kondisi ini memudahkan 

penyebaran hoaks dan disinformasi yang sulit 

dikendalika (Aris Sarjito 2024). Rendahnya 

literasi digital, yaitu kemampuan untuk 

mengevaluasi mengakses, serta menggunakan 

informasi secara etis dan efektif , menjadi faktor 

yang memperparah krisis moral di era digital. 

Literasi digital yang baik sangat dibutuhkan agar 

generasi muda mampu memilah informasi yang 

benar dan menolak pengaruh negatif seperti 

konten pornografi, ujaran kebencian, dan hoaks. 

Oleh karena itu, peningkatan literasi digital 

menjadi krusial dalam membentengi generasi 

muda dari dampak negatif teknologi serta 

menjaga integritas moral dan sosial mereka di 

tengah derasnya arus informasi digital. Kelima, 

pengaruh era digital dalam media sosial terhadap 

etika dan moral dalam berdampak pada 

menurunnya nilai-nilai kemanusiaan seperti 

empati, mindfulness, dan perhatian terhadap 

orang lain (Sihombing & Ndona, 2024). 

 

2. Akidah Akhlak dalam Perspektif 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah suatu proses yang 

dirancang secara terstruktur dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik sesuai 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis.yang tujuanya 

agar mencapai keseimbangan perubahan dirinya 

sendiri maupun masyarakat yang berada di 

sekitarnya. (Adwaliyah, 2018). Pendidikan Islam 

adalah Pendidikan yang menciptakan generasi 

penerus yang Islami yang tetap kokoh berpegang 

teguh pada ajaran agama Allah SWT. Pendidikan 

mempunyai berbagai tujuan untuk 

keberlangsungan kehidupan dunia maupun 

Akhirat. Adapun tujuanya yaitu membentuk dan 

mencetak akhlak mulia, yang siap menghadapi 

kehidupan di dunia maupun diakhirat, 

menumbuhkan rasa semangat membara agar 

terus mendalami dan mengkaji mengkaji 

berbagai ilmu terkhususnya ilmu Keislaman. 

Dalam Pendidikan Islam terdapat Pendidikan 

akidah dan akhlak yang memiliki peran penting 

dalam menerapkan akidah dan akhlak yang baik. 

Akidah  merupakan sesuatu  yang  

berkaitan  dengan keimanan dan  keyakinan. 

Akidah di ambil dari kata “aqd” 

artinya”pengikatan”. Akidah merupakan sebuah 

pengikat yang tertanam pada diri seseorang dan 

tidak dilepas. Akidah dipercayai dan dipegang 

teguh oleh seseorang. Orang yang memiliki 

akidah disebut orang yang berakidah. Akidah 

tidah mudah diubah karena  ada secara alamiah 

dari keinginan seseorang tanpa ada paksaan dari 

siapapun sehingga harus dibenarkan sehingga 

dijadikan agama oleh seseorang. Aqidah yang 

dimiliki seseorang tanpa keraguan  menjadi 

sandaran dalam kehidupan seseorang dan kelak 

akan menumbuhkan akhlak mulia dalam diri 

seseorang. Seseorang yang memiliki Aqidah 

yang kuat pastinya berpengengaruh dalam 

hidupnya karena yang dilalui dalam hidupnya 

berpegang teguh pada akidah yang kuat. Akidah 

dapat dipahami serta dipelajari lebih mendalamt 

dengan adanya Pendidikan. Dalam Pendidikan 

diajarkan Aqidah sehingga iman menjadi 

semakin kuat (Ginanjar, 2017). 

Sedangkan akhlak merupakan cabang ilmu 

yang mempelajari tentang karakter, perilaku, 

etika yang sesuai dengan nilai ajaran Islam. 

Akhlak berkaitan dengan nagaimana orang 

tersebut mengimplementasikan nilai-nilai akidah 

dalam kehidupanya melalui sikap serta tingkah 

laku yang mulia, seperti kesabaran, kejujuran, 

kasih saying dan Amanah. 

Akhlak karima dapat dipelajari dengan 

Pendidikan. Meskipun pendidikan bukan satu-

satunya jalan untuk membentuk akhlakul 

karimah, namun melalui pendidikan, seseorang 

secara tidak langsung dapat membentuk akhlak 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan 

(Nurhayati, 2014). Akidah merupakan landasan 

utama dalam pendidikan akhlak yang berperan 

sebagai penentu arah perilaku dan sikap 
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seseorang. Dengan kata lain, akidah menjadi 

pijakan yang kuat dalam membentuk akhlak 

yang baik (Kamal, 2017) Pentingnya akidah dan 

akhlak untuk dipelajari sehingga dengan itu 

diadakanya Pendidikan akidah akhlak. 

Pendidikan akidah akhlak yaitu pembelajara 

yang membahas berkaitan dengan akidah dan 

akhlak seseorang (Arizal, 2019) Pendidikan 

akidah akhlak merupakan  Pelajaran penting, 

mengingat fenomena yang banyak terjadi 

bersangkutan dengan akidah dan akhlak. Oleh 

karena itu sangat diperlukan Pendidikan akidah 

akhlak untuk menjadikan generasi penerus yang 

akan datang mempunyai akidah dan akhlak 

karimah. Dengan demikian Pendidikan akidah 

akhlak mempelajari tentang moral sehingga 

manusia mampu bertahan meskipun zaman 

semakin maju dan berkembang. Dengan 

demikian, pendidikan akidah akhlak bukan hanya 

tentang pengetahuan agama, tetapi juga tentang 

pembentukan karakter dan peningkatan literasi 

digital. Ketiganya saling terkait dan harus 

diintegrasikan dalam pendidikan untuk mencetak 

generasi berintegritas, berakhlak mulia, serta 

mampu beradaptasi dan berkontribusi positif di 

era digital yang penuh tantangan. 

 

3. Relevansi Nilai-Nilai Akidah Akhlak 

dalam Mengatasi Krisis Moral di Era 

Digital 

a. Peran Nilai-Nilai Akidah Akhlak 

Integrasi nilai-nilai akidah akhlak pada 

kurikulum pendidikan menjadi sangat relevan di 

era digital karena memberikan pondasi moral 

yang kokoh bagi peserta didik dalam 

menghadapi arus informasi dan pengaruh sosial 

yang cepat dan masif. Dengan kurikulum yang 

menanamkan nilai-nilai tersebut secara 

sistematis, peserta didik tidak hanya dibekali 

kemampuan intelektual, tetapi juga filter moral 

yang membantu mereka memilah mana perilaku 

dan informasi yang sesuai dengan ajaran Islam 

serta norma sosial yang baik. Hal ini begitu 

penting agar dapat mencegah dampak negatif 

teknologi digital seperti penyebaran hoaks, 

perilaku tidak etis, dan krisis identitas moral 

yang sedang melanda generasi muda saat ini. 

Peran nilai-nilai akidah akhlak dalam 

menghadapi krisis moral di era digital sangat 

krusial dan strategis. Pendidikan akidah akhlak 

berfungsi sebagai landasan moral dan spiritual 

yang menguatkan individu agar dapat menyikapi 

kemajuan teknologi dengan bijaksana dan 

bertanggung jawab. Dengan akhlak yang muli 

adan  akidah yang kuat, seseorang mampu 

memilah dan menyaring pengaruh negatif yang 

mudah tersebar di dunia digital, seperti konten 

kekerasan, pornografi, ujaran kebencian, dan 

perilaku tidak etis lainnya (Kusumawati, 2021). 

Selain itu, pendidikan akidah akhlak membantu 

membentuk karakter yang mampu 

mengendalikan diri dan menjauhi perilaku 

negatif yang sering muncul akibat penggunaan 

teknologi digital secara berlebihan, seperti 

individualisme yang berlebihan dan kurangnya 

komunikasi sosial secara langsung Dengan 

demikian, nilai-nilai akidah akhlak menjadi 

benteng moral yang mencegah terjadinya 

cybercrime dan penyimpangan perilaku di dunia 

maya. (Kusumawati, 2021) 

Peran lainnya adalah sebagai pedoman 

dalam membangun generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab secara sosial. 

Pendidikan akidah akhlak yang terintegrasi 

dalam kurikulum dan pembelajaran di era digital 

dapat memanfaatkan teknologi sebagai media 

kreatif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut 

secara efektif dan menarik bagi peserta didik 

(Fashihullisan et al., 2024) Dengan pendekatan 

ini, generasi muda dapat menginternalisasi nilai-

nilai keagamaan dan moral secara mendalam, 

sehingga mampu menghadapi tantangan zaman 

tanpa kehilangan jati diri dan integritas moral. 

Lebih jauh, Peran guru akidah akhlak sangatlah 

krusial dalam membimbing peserta didik 

sehingga  mampu mengamalkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari., 

khususnya dalam berinteraksi di dunia digital. 

Guru yang kompeten dan kreatif dalam 

menggunakan teknologi digital dapat menjadikan 

pembelajaran akidah akhlak lebih relevan dan 

kontekstual dengan kebutuhan zaman. 

 

b. Implementasi Nilai-Nilai Akidah Akhlak 

dalam Kurikulum Pendidikan 

Integrasi nilai-nilai akidah dan akhlak 

secara sistematis dalam kurikulum pendidikan 

menjadi sangat relevan dan strategis untuk 

membentengi peserta didik dari pengaruh negatif 

era digital. Dengan penanaman nilai-nilai 

tersebut sejak dini melalui pembelajaran yang 

terstruktur dan kontekstual, peserta didik tidak 

hanya dibekali pengetahuan agama, tetapi juga 

karakter kuat yang mampu mengarahkan sikap 

dan perilaku mereka dalam menghadapi 

tantangan moral di dunia maya maupun 

kehidupan nyata. Oleh karena itu, implementasi 
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nilai-nilai akidah dan akhlak dalam kurikulum 

pendidikan merupakan langkah strategis yang 

sangat penting untuk membentuk karakter 

peserta didik yang bertakwa,  beriman, dan 

berakhlak mulia. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

diajarkan secara teori, tetapi juga harus 

diintegrasikan secara menyeluruh dalam setiap 

proses pembelajaran agar dapat diamalkan dalam 

kehidupan nyata. Agar hal tersebut dapat 

terwujud proses implementasi dimulai dari tahap 

perencanaan yang matang oleh para pendidik. 

Guru menyusun rencana pembelajaran yang 

memuat tujuan, materi, metode, dan teknik 

penilaian yang sesuai dengan nilai-nilai akidah 

dan akhlak (Ambarsari & Darmiyati, 2022). 

Kurikulum yang digunakan, seperti Kurikulum 

2013 atau Kurikulum Merdeka, menjadi acuan 

dalam menentukan konten pembelajaran yang 

relevan dan kontekstual. Perencanaan ini juga 

memperhatikan karakteristik serta kebutuhan 

peserta didik sengga proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif dan menyenangkan (Huda, 

2024). 

Setelah perencanaan dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran. 

Guru sebagai fasilitator dan motivator berperan  

mengarahkan peserta didik memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai akidah dan akhlak 

melalui berbagai metode seperti diskusi, tanya 

jawab, ceramah serta kegiatan berbasis proyek. 

Selain pembelajaran formal, nilai-nilai ini juga 

ditanamkan melalui kegiatan pengembangan diri, 

baik yang terprogram maupun yang muncul 

secara spontan dalam lingkungan sekolah. Peran 

teknologi digital pun semakin penting, dimana 

penggunaan media pembelajaran interaktif dan 

teknologi semakin mendukung efektivitas proses 

ini, terutama dalam situasi pembelajaran daring 

(Huda, 2024). Sebagai contoh konkret, sejumlah 

sekolah seperti SMP Islam Terpadu An 

Nizomiyah Jakarta telah melaksanakan program 

literasi digital berbasis nilai Islam dengan 

mengintegrasikan literasi digital ke dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. Program ini mendorong peserta didik 

untuk berkreasi melalui pembuatan konten 

digital bertema keagamaan, seperti video edukasi 

dan poster digital yang mengangkat nilai-nilai 

kejujuran, toleransi, serta anti-hoaks (Fernanda, 

2020). Hasilnya, peserta didik tidak hanya 

menunjukkan peningkatan keterampilan digital, 

tetapi juga kesadaran yang lebih tinggi dalam 

menyaring informasi dan menerapkan nilai-nilai 

akhlak dalam interaksi digital mereka. 

Selanjutnya, SMA Negeri 1 Baubau 

meluncurkan program “Smabels Punya Literasi 

Digital” (Sapulidi) yang tidak hanya 

meningkatkan kreativitas peserta didik dalam 

membuat karya digital, seperti galeri literasi 

digital dan penggunaan QR code untuk akses 

konten edukatif, tetapi juga memperkuat karakter 

dan akhlak mereka melalui bimbingan guru 

secara intensif (Alim et al., 2022). Program ini 

berhasil meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam kegiatan literasi digital dan 

menurunkan insiden penyebaran informasi palsu 

serta perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Selain itu, MA Nurul Qur’an Kabupaten Bogor 

secara rutin mengadakan pelatihan bagi guru dan 

peserta didik mengenai pemanfaatan aplikasi 

pembelajaran berbasis nilai-nilai karakter dan 

akhlak. Peserta didik didorong untuk mengikuti 

kampanye dan lomba digital bertema kejujuran 

dan anti-bullying, sehingga nilai-nilai akidah dan 

akhlak dapat diinternalisasi secara kreatif dan 

kontekstual. Madrasah juga aktif melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap penerapan 

literasi digital berbasis nilai Islam guna 

memastikan efektivitas dan keberlanjutan 

program tersebut (Lisyawatid et al., 2023). Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kesadaran moral peserta didik dan 

kemampuan mereka dalam menggunakan 

teknologi secara bertanggung jawab. 

Tidak kalah pentingnya, evaluasi dan 

penilaian menjadi bagian integral dalam proses 

pembelajaran nilai-nilai akidah dan akhlak. 

Penilaian dilakukan secara autentik dengan 

mengukur aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik. Penilaian formatif 

tidak hanya menilai aspek pengetahuan, tetapi 

juga sikap dan keterampilan, sehingga 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

perkembangan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Penilaian sumatif di 

akhir pembelajaran memberikan gambaran 

pencapaian tujuan secara keseluruhan (Zainuri, 

2024). Observasi perilaku sehari-hari peserta 

didik juga menjadi indikator penting dalam 

menilai sejauh mana nilai-nilai akidah dan 

akhlak telah tertanam dan diamalkan. Meskipun 

demikian, implementasi ini tidak terlepas dari 

berbagai tantangan, seperti kurang optimalnya 

perencanaan dan pelaksanaan di beberapa 

sekolah. Namun, berbagai solusi telah 

diterapkan, seperti peningkatan kapasitas guru 

melalui pelatihan, inovasi metode pembelajaran, 

serta penciptaan lingkungan sekolah yang 
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kondusif. Dengan upaya tersebut, proses 

pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta 

didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan berakhlak 

mulia. 

 Pendidikan akidah akhlak mampu 

menjadikan manusia lebih bijak dalam 

menyikapi kemajuan zaman, khususnya era 

digital. Pendidikan ini dapat mengendalikan dan 

membimbing seseorang agar berakidah dan 

berakhlak sesuai ajaran Islam, sehingga dampak 

negatif era digital seperti perilaku pergaulan 

yang tidak baik dapat diminimalisir 

(Kusumawati, 2021). Hal ini menunjukkan 

bahwa mempelajari akidah akhlak sedari dini 

merupakan hal yang penting sehingga anak 

terbiasa dengan nilai-nilai baik dan tidak mudah 

terjerumus ke hal buruk akibat pengaruh digital. 

Selain itu, teknologi digital dapat dimanfaatkan 

untuk memperbaiki kualitas dan strategi 

pembelajaran akidah akhlak agar lebih menarik 

dan efektif bagi peserta didik. Penelitian 

(Susetiyo, 2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital seperti e-learning, 

aplikasi pendidikan, dan multimedia interaktif 

dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Hal 

ini ditandai dengan peningkatan pemahaman, 

motivasi, partisipasi, dan efisiensi pembelajaran. 

Teknologi juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik 

dengan keterampilan digital yang esensial untuk 

menghadapi era digital. 

Secara keseluruhan, implementasi nilai-

nilai akidah dan akhlak dalam kurikulum 

pendidikan merupakan upaya menyeluruh yang 

melibatkan perencanaan yang terstruktur, 

pelaksanaan pembelajaran yang aktif dan 

kontekstual, serta evaluasi yang autentik. Dengan 

demikian, hal ini bertujuan untuk membentuk 

generasi muda yang tidak hanya unggul dalam 

prestasi akademik, tetapi juga memiliki 

kepribadian yang baik dan mampu memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 

 

c. Strategi Penguatan Pendidikan Karakter 

Berbasis Akidah Akhlak di Era Digital 

Strategi penguatan pendidikan karakter 

berbasis akidah akhlak harus dimulai dari peran 

guru sebagai roll model (teladan utama). Guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai figur yang memberikan contoh 

nyata dalam berperilaku sesuai nilai-nilai Islam. 

Melalui pembiasaan nilai-nilai akidah dan akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, peserta 

didik akan terbiasa menginternalisasi sikap jujur, 

disiplin, tanggung jawab, dan saling 

menghormati. Keteladanan guru ini menjadi 

pondasi penting agar nilai-nilai tersebut tidak 

hanya dipahami secara teori, tetapi juga 

diaplikasikan dalam tindakan nyata. Guru guru 

tidak hanya menjadi teladan di dunia nyata, 

tetapi juga di dunia digital dengan mengajarkan 

etika penggunaan teknologi, menghindari hoaks, 

dan mengatasi perilaku negatif di internet. Guru 

juga memfasilitasi diskusi tentang nilai-nilai 

moral dalam konteks digital(Ayunda et al., 2024) 

Selain itu, metode pada pembelajaran yang 

digunakan harus inovatif dan sesuai  dengan 

perkembangan zaman. Penggunaan teknologi 

digital sebagai media pembelajaran menjadi 

salah satu strategi efektif untuk menarik minat 

dan meningkatkan partisipasi peserta didik. 

Misalnya, melalui platform e-learning, video 

pembelajaran interaktif, dan aplikasi edukasi 

yang mengintegrasikan nilai-nilai akidah akhlak, 

peserta didik dapat belajar dengan cara yang 

lebih menarik dan mudah dipahami (Suburiah & 

Hikmah, 2024). Akan tetapi, pemanfaatan 

teknologi ini harus diimbangi dengan 

pengawasan dan pembatasan yang ketat agar 

peserta didik tidak terjerumus dalam konten 

negatif yang beredar di dunia maya. 

Integrasi pendidikan karakter dalam 

kurikulum juga menjadi langkah strategis yang 

tidak bisa diabaikan. Nilai-nilai akidah dan 

akhlak perlu disisipkan secara sistematis dalam 

berbagai mata pelajaran, sehingga pembentukan 

karakter bukan hanya tanggung jawab mata 

pelajaran agama saja, tetapi menjadi bagian dari 

seluruh proses pembelajaran. Penggunaan media 

digital yang kreatif, seperti game edukasi 

bertema moral dan video inspiratif, dapat 

membantu peserta didik memahami dan 

menghayati nilai-nilai tersebut dalam konteks 

kehidupan nyata (Ayunda et al., 2024). 

Peran orang tua dan lingkungan sekolah 

juga begitu krusial pada strategi ini. Sinergi 

antara sekolah dan keluarga dalam mengawasi 

dan membimbing penggunaan teknologi oleh 

anak-anak akan memperkuat karakter mereka. 

Orang tua perlu diberikan pemahaman dan 

keterampilan untuk mengawasi aktivitas digital 

anak serta menanamkan nilai-nilai akidah akhlak 

di rumah. Dengan demikian, pendidikan karakter 

menjadi tanggung jawab bersama yang berjalan 

secara konsisten di berbagai lingkungan. Lebih 

jauh lagi, pengembangan program-program 

berbasis digital yang mendukung pendidikan 
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karakter dapat menjadi media efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai positif. Kompetisi 

pembuatan konten kreatif bertema moral, 

kampanye digital tentang etika berinternet, dan 

kelas daring pengembangan diri adalah contoh 

program yang dapat menginspirasi peserta didik 

untuk menggunakan teknologi secara produktif 

dan bertanggung jawab. Di samping itu, 

membangun komunitas digital berbasis nilai 

Islam, seperti forum diskusi dan grup belajar 

online, dapat menjadi ruang aman bagi peserta 

didik untuk saling berbagi pengalaman dan 

memperkuat komitmen mereka terhadap akhlak 

mulia(Ayunda et al., 2024) 

Dengan strategi yang menyeluruh ini, 

pendidikan karakter berbasis akidah akhlak tidak 

hanya mampu menjadi benteng bagi peserta 

didik dari pengaruh negatif era digital, tetapi juga 

menjadi bekal mereka dengan kemampuan 

berpikir kritis dan etika digital yang kuat. 

Sehingga, generasi muda tidak hanya cerdas 

secara teknologi, tetapi juga memiliki karakter 

yang tangguh dan berlandaskan nilai-nilai 

keimanan yang kokoh. Ini menjadi kunci utama 

untuk menciptakan masyarakat yang bermoral 

dan beradab di tengah derasnya arus digitalisasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Nilai-nilai akidah dan akhlak memiliki 

relevansi yang sangat penting dalam kurikulum 

pendidikan merupakan upaya strategis untuk 

mengatasi krisis moral di era digital. Pendidikan 

akidah akhlak tidak hanya membekali peserta 

didik dengan pengetahuan agama, tetapi juga 

membentuk karakter yang kuat dan berlandaskan 

nilai-nilai moral Islam yang kokoh. Dengan 

integrasi nilai-nilai tersebut secara sistematis 

dalam kurikulum, peserta didik dapat memiliki 

filter moral yang mampu menyaring pengaruh 

negatif dari kemajuan teknologi digital, seperti 

penyebaran hoaks, perilaku tidak etis, dan 

penurunan nilai kemanusiaan. 

Implementasi pendidikan akidah akhlak 

yang didukung oleh pemanfaatan teknologi 

digital sebagai media pembelajaran yang inovatif 

dan kontekstual terbukti efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik yang 

berakhlak mulia serta bertanggung jawab. 

Berbagai program literasi digital berbasis nilai 

Islam yang telah dilaksanakan di sejumlah 

sekolah menunjukkan hasil positif, seperti 

peningkatan kesadaran moral, keterampilan 

digital, serta penurunan perilaku negatif di 

kalangan peserta didik. 

Strategi penguatan pendidikan karakter 

berbasis akidah akhlak yang melibatkan peran 

guru sebagai teladan, metode pembelajaran 

inovatif, integrasi nilai dalam berbagai mata 

pelajaran, serta sinergi dengan orang tua dan 

lingkungan sekolah menjadi kunci keberhasilan 

dalam mencetak generasi penerus yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

mempunyai karakter yang tangguh serta 

berintegritas di era digital. Oleh karena itu, 

pendidikan akidah akhlak yang terintegrasi 

dalam kurikulum dan didukung oleh teknologi 

digital merupakan solusi yang relevan untuk 

membentengi generasi muda dari dampak negatif 

era digital sekaligus mempersiapkan mereka 

menjadi insan yang berakhlak mulia dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan 

bangsa. 
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